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Kolaborasi Pll terhadap Penyiapan Insinyur
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Jumlah Lulusan Pendidikan Tinggi Indonesia 2017-2018
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Insinyur Dibalik Perkembangan Teknologi

* Insinyur berada di garis terdepan kemajuan teknologi

* Profesional dalam berbagai bidang mulai mempunyai kemampuan/
keterampilan yang sebelumnya hanya dimiliki oleh insinyur

* Keterampilan yang semakin dibutuhkan (McKinsey 2019):

* Kebutuhan akan spesialisasi

* Mengelola pemangku kepentingan

e Kapabilitas untuk mengembangkan SDM
 Kemampuan terkait problem solving.

Relevansi pendidikan dan pekerjaan, perlu
disesuaikan dengan perkembangan era dan IPTEK
dengan tetap memberikan perhatian kepada aspek

humanities.
ﬂ PEKERJAAN &

EMPLOYER



Kolaborasi Penyiapan Tenaga Kerja Industri Kompeten
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Pendidikan Vokasi Industri Pembangunan Politeknik/ Pembangunan Pendidikan dan Sertifikasi
menuju Dual System Akademi Komunitas di link and match Pelatihan sistem Kompetensi
Model Jerman Kawasan Industri / WPPI SMK dan Industri 3in1

ala— > SAC

Detail pada lampiran kLS For COMPETITIVENESS

PROFES@INSINYUR

RISTEKDIKTI

Program Penerimaan ji Pemberian Pendidikan
Profesilr Anggota i Sertifikasi Pelatihan

STRI PKB, Diklat g

_____________________________________________________________________________________________________

Note pikiat 3 in 1 (Pelatihan, Sertifikasi, & Penempatan Kerja)
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“Sertifikasi yang dijalankan PIl sudah disetarakan di tingkat
ASEAN dan Asia Pasifik.
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insinyur

Program Penerimaan Uji Pemberian Pendidikan
Profesi Ir Anggota Kompetensi Sertifikasi Pelatihan
Keanggotaan Sertifikasi Pengembangan
Program Stl:'di PPl dan Rekogn?si ‘Pembelajaran.Lam'pau FAIP, Penilaian Mandiri, Penugasan Penilai, Pengujian, Sertifikasi/STRI PKB, eLearning, Recruitment Partner
Integrasi Pangkalan Data Dikti/ Perguruan Tinggi Kompetensi
Simponi Financial Management
ERP E-payment, Service Request/ Sales Order, Account Receivables, Account Payables, Bank, General Ledger, Intercompany (BK, Wil, Cab) Transactions & Period End Closing
Human Resources
Personnel Adm., Organizational Mgnt. (PW/PC/BK), Benefit Admin., Compensation, Travel & Expense Claim,
Self Services, Time & Attendance, Leave & Absence Mngt, Talent Mngt.
Digital Transformation
Cloud, Internet Of Things, Big Data & Analytic, Machine Learning
, Executive Dashboards
Reporting

Keanggotaan, Finance & Accounting, Service/ Sales, Human Resources

Operational Reports


https://www.tribunnews.com/tag/insinyur
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Diklat dan penggunaan Digital Transformation

Intarnet of Everything

Secial rakatics Q—
Gimication 0*—————

Shating economy

Social media/ Digital piaticems 07

e @ :
Artificial rcaligence ° . - n Co<ration
cou o_ ,

Disrupsi yang terjadi akibat pemanfaatan
Teknologi pada bisnis, industry dan
berbagai sector kehidupan

L

Tantangan Pekerjaan Saat Ini &
Masa Datang

Krisis tenaga kerja terampil dengan teknologi

i |

loT Data Analyst
Big Data
CPS
Al Data Science Blockchain
Smart Factory

Cyber-Physical Systems (CPS) / Embedded Systems
Radio-Frequency Identification (RFID)

Internet of Things (loT) / Internet of Service (10S)
Automation

Modularisation / Prefabrication

Additive Manufacturing (contoh: 3D Printing)
Product Lifecycle Management (PLM)

Robotics

Human Computer Interaction (HCl)

Slmulatlon and Modelling (C2)

* Simulation tools / simulation models
* Building Information Modelling (BIM) — Digital Twin
* Augmented/Virtual/Mixed Reality (AR/VR/MR)



Diklat terkait ketrampilan Masa Depan

_ Scale of Skill
Skills Demand in 2020

Cognitive Abllties —
Systems Skills +_

Complex Problem Solving

Content Skills
Process Skills
Social Skills +
Resource Management Skills

Technical Skills
Skill yang terdiri dari antara lain: Cognitive Flexibility, Creativity,
Physical Abliities s Logical Reasoning, Problem Sensitivity, Mathematical Reasoning, dan
(Share of jobs requiring skills family as part of their core skill set, %) Visualization .

Kemampuan untuk memecahkan masalah yang asing dan belum
diketahui solusinya di dalam dunia nyata.

Social Skill
A Kemampuan untuk melakukan koordinasi, negosiasi, persuasi,
mentoring, kepekaan dalam memberikan bantuan hingga emotional
intelligence

Process Skill
Kemampuan terdiri dari: active listening, logical thinking, dan
monitoring self and the others

System Skill

Kemampuan untuk dapat melakukan judgement dan keputusan
' dengan pertimbangan cost-benefit serta kemampuan untuk

: mengetahui bagaimana sebuah sistem dibuat dan dijalankan

Cognitive Abilities

Sumber: The Future of Jobs Report, World Economic Forum, definisi skill berdasarkan O*NET Content Model, US Department of Labor & Bureau of Labor Statistics -



Kesimpulan

* Industri 4.0 dan kedepannya, teknologi akan berkembang sangat
pesat dan mengubah kehidupan manusia

* Terdapat banyak pekerjaan yang hilang, namun akan lebih banyak lagi
yang tercipta

* Insinyur menjadi garis terdepan dalam perkembangan teknologi

* Indonesia perlu meningkatkan kuantitas dan kualitas Insinyur dalam
menghadapi Industri 4.0
* Skill terkait vokasi/ kejuruan
 Skill terkait teknis — digital transformation
* Skill terkait soft skill di masa depan



Lampiran

Slide tambahan



Tantangan Menghadapi Revolusi Industri 4.0



Aspirasi Revolusi Industri 4.0, Indonesia pilih ...?

Most suitable
archetype for
Indonesia to
adopt
Technology Economy Hybrid
Key indicators Key indicators Key indicators

« Sectoral adoption of advanced
technology

 Science & industry partnership

* GDP, mfg. contribution to GDP,
exports value

» Job creation, skills enhancement

* Economic: GDP per capita, growth
of industrial VA, productivity

* Tech: innovation, 4IR tech market

Country examples Country examples Country examples
\‘ '/ : \ e ]
f— L = - - ® t l [E—
Germany Turkey UK us India China Japan Mexico Thailand
(Industrie 4.0)  (Intelligent Mfg. Systems (HVMC (Adv. Mfg. (Make in India) (Madein  (Robot (Industry (Thailand
Tech. Roadmap ) Catapult) Partnership) China Strategy) 4.0 4.0)

If Indonesia follows this...

« Ease of implementation is low as
tech readiness is limited

* Weak direct linkage to overall
economic impact

If Indonesia follows this...

* No urgency to drive
innovation and technological
advancement where Indonesia
is still lagging in (compared to
above countries)

2025) Mexico)
If Indonesia follows this...

* Clear target to improve
innovation & tech — where
Indonesia is lagging

* Clear linkage to economic
performance



15 tahun ke depan akan merupakan “masa emas”bagi Indonesia
yang akan menikmati bonus demografi
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Ekonomi : ke 7 dunia di 2030 - McKinsey 2012, ke 4 dunia di 2050 - PWC 2017



“Making Indonesia 4.0” akan meningkatkan PDB secara signifikan,
kontribusi manufaktur & menciptakan lapangan kerja

Perkiraan manfaat implementasi Industry 4.0

Pertumbuhan » Penciptaan Kontribusi PDB dari
PDB Lapangan Kerja Manufaktur

+1-2% p.a. >10 Juta >25%

peningkatan tambahan lapangan kontribusi manufaktur
pertur'flbuhal:l PDB pekerjaan dari kondisi terhadap PDB
dari Baseline saat ini pada 2030 pada 2030
2018-2030

Peningkatan pertumbuhan Peningkatan lapangan kerja Peningkatan kontribusi
PDB ril dari ~5% menjadi dari +20 juta menjadi manufaktur terhadap PDB

6~7% YoY antara >30 juta lapangan kerja dari ~16% menjadi 25%
2018-2030 pada tahun 2030 pada tahun 2030

Tenaga Kerja #4 terbesar dunia,
upah tumbuh x2 dalam 10 thn




INDONESIA BERPOTENSI MENDAPAT TAMBAHAN PDB SEBESAR USD 155 MILIAR PADA 2025

Melalui implementasi Industri 4.0, Indonesia diperkirakan akan mendapatkan tambahan PDB
yang berasal dari Peningkatan Input Tenaga Kerja dan Peningkatan Produktivitas

Tambahan PDB

(USD Miliar)
Peningkatan Input
Ten%ga I(erj; 35
Peningkatan
Produktivitas 120
KUMULATIF 155

Sumber: Global Insight (WMM), IHS data, Euromonitor International, Team analysis

TAMBAHAN TENAGA KERJA DIGITAL

Manufaktur Tenaga I(erg:l Penunjang Manufaktur
4,5 Juta Orang 12,5 Juta Orang

Sumber: McKinsey, diolah Kemenperin



Indeks Kesiapan Negara (CRI) mengukur kesiapan -
100 negara menghadapi Industry 4.0

Country Readiness Index Framework and Drivers

Future of Production Capabilities

Capability to effectively incorporate emerging

technologies into production processes and value chains

Drivers of Production

Country preparedness fo
capitalize on emerging
technologies to transform
their production systems

Demand Technology &
Environment Innovation
Technological
Access to demand advancement and
and structure of the ability fo
consumpbion generate new
innovations

Institutional
Framework

Effectivenass of
instifutions, rules,
regulations, in
shepherding
technological
development and
novel busingsses

Global Trade
& Investment

Ability to
participate in
intemnational trade
and attract foreign
imvestment

Human
Capital

Capacity,
educafion, and
agility of the labor
force

Sustainak
Resource

Access to
MESOUCEs al
sustainable us
resources

Country archetypes

ountry readiness score

Indonesia

7 Drvers of Procuction Rank
Structure of Production
Rank

Viet Nam

L Drivers of Procuction Rank
Structure of Production
Rank

Cambodia

1 Drivers of Production Rank

& Structure of Production
Rank

Drivers of

production
score (0-10)

Migh Potential

Initial mapping - country readiness

b East Asia and the Pacific

Eurasla
Europe
N
o O ¢
® . °
.
[ o' N
©
....f o
*® 4

Latin America and the Caribbean @ South Asia

® Middle East and North Africa

® North America

Structure of

Legacy

production
score (0-10)

corsists of stale and complexty of preduction

® Sub-Sharan Africa

Singapore

Drivers of Production Rank §
Structure of Production Rank I

Malaysia
Drivers of Producton Rank [

Structure of Production Rank

Thailand
Drivers of Production Rank
Structure of Production Rank &
Philippines
Drivers of Production Rank [
Structure of Production Rank

Note: Drivers of production shows potential to adopt the 4IR - consist of Demand factor, Technology & Innovation. Insttutional Framework, Global Trade & nvestment, Human Capital,
Sustainable Resources. while Structure of production shows the existing factors on e abilty for 4IR
Scurce: AT. Keamey, World Economic Forum



Seluruh sektor industri Indonesia menghadapi 10
permasalahan fundamental berikut...

10 Tantangan utama industri di Indonesia (1/2)

Upstream dan + Bahan baku dan komponen kunci sangat tergantung dari impor,
. sebagai contoh
midstream yang kurang — >50% petrokimia, 74% logam dasar
berkembang — Semua bagian penting di bidang elektronik dan otomotif
. . * Belum optimalnya zona industri yang komprehensif contoh: migas
Potensi geografis yang vs. petrokimia _
kurang dioptimalkan * Zona ekonomi kurang dikembangkan dan digunakan contoh: T e Y
Batam, Karawang, Bekasi dan Jawa Tengah ’
Tren global . I{ﬁﬂa?‘ustamabﬂﬂy kini semakin menjadi kewajiban dan bukan lagi
sustainability yang tidak — Ekspor perlu memenuhi syarat contoh EUROx
terelakan — Perubahan peluang bisnis misalnya solar, biomaterials

. + 62%pekerja Indonesia bekerja pada UMKM dengan produkiifitas yang

UMKM yang tertinggal »masih rendah

__ + Platform digital yang belum optimal

Infrastruktur Digital — Seluler: saat ini mengadopsi 4G (belum siap 5G)

yang belum memadai — Fiber: kecepatan rata-rata <10Mbps (bukan 1Gbps)
— Cloud: infrastruktur cloud yang terbatas




Seluruh sektor industri Indonesia menghadapi 10
permasalahan fundamental berikut...

10 Tantangan utama industri di Indonesia (2/2)

. - Saat ini, aliran FDI ke Indonesia tidak tumbuh (0% selama 2013-
Pendanaan deEStlk 2016), walaupun Indonesia kekurangan pendanaan dan akses terhadap =77~ 1=
dan teknologi terbatas teknologi baru =4

' * Indonesia memiliki angkatan kerja terbesar ke unia, namun
Tenaga kerja yang Ind liki angkatan kerja terbesar ke-4 di duni
banyak, namun tidak 7 »sangat kekurangan talenta; contoh: anggaran pendidikan pemerintah
terlatih hanya $114 per kapita

« Anggaran litbang negara sangat terbatas; hanya 0.1-0.3 % dari PDB

Belum adanya pusat _
. . Belum adanya pusat litbang yang kuat yang disponsori pemerintah .+

pusat inovasi 8 »maupun danya p g yang kuat yang disp p

Kecenderungan untuk » Saat ini belum adanya insentif yang komprehensif untuk adopsi

tidak berubah teknologi 4IR contoh: pengecualian pajak, subsidi, dukungandana, dil. Lo @

Peraturan & kebijakan » Peraturan dan kebijakan yang berpotensi tumpang tindih, ditangani
yang masih tumpang oleh beberapa kementrian, contoh: upstream oleh Kementerian ESDM,
tindih midstream oleh Kementerian Perindustrian, pemerintah pusat & daerah




Masa depan pekerjaan di Indonesia 2030

Indonesia today ... .« and in 2030
16th-largest . Tth-largest .
n to 45 million e 135 million e
.‘ b tha nenedaiion tn olies 0/, \of the population in cities
new jobs could be created in the 53% q:(t)zugng m4,(y1 g 71 /0 F“”("’?“Sg éG% {

same period

il P "y s
55 million czze (113 million e
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of these.jobs will be new types of $0.5 trilllon $1 ,8 tri”ion

occupations 2
market opportunity in consumer market opportunity In consumer
services, agriculture and fisheries, services, agriculture and fisheries,
resources, and edycation resources, and education

Pekerjaan yang akan hilang/ berisiko otomasi
tersebut adalah pekerjaan yang bersifat repetisi
atau berulang-ulang, seperti data entry, payroll
officer, production workers, machine operator
dan data collection

Sumber: Archipelago Economy: Unleashing Indonesia’s Potential
(McKinsey Global Institute, 2012)




Proyeksi Risiko Otomatisasi Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja di Indonesia
Sumber: Roadmap Kebijakan Pengembangan Vokasi di Indonesia 2017-2025, Kemenko Ekonomi (2018)

: , | . Unpredictable Physical
Managing Others Applying Expertise Stakeholders Interactions Works

Berisko Terpengaruh o/ Berisko Terpengaruh o7 Berisko Terpengaruh Berisko Terpengaruh
F'Om?fﬁ"l 18 /0 20 /0 :

Contoh Pekerjaan Contoh Pekerjaan Contoh Peker@an Contoh Pekerjaan

Otomatisass Otomatisasi Otomatisasi

# S ‘
» Manager * Dokter ‘ * Pelayar * Dperator alat berat

¢ Talent Management * Peneliti * Pernasaran * Atlet

Data Collection Data Processing Predictable Physical Work

o7 Berisko Terpengaruh 0 Berisko Terpengaruh
64 /0 Otomatisas 69 /0 (ltowatsa

Contoh Pekergan Contoh Pekerjaan
* Tata usaha * Legal
¢ Admin kantor « Analis kredit

o/ Bensko Terpengaruh
8 /O Oto 'raheaw

Contoh Pekerjaan
* Buruh pabrik
* Logishik

I Dalam beberapa dekade ke depan
O/ Indonesia berisiko untuk kehilangan
INDONESIA 40'8 0 40,8% dari tenaga kerjanya akibat

adanya Otomatisasi




